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ABSTRAK 

Latar Belakang :  Angka kematian ibu (AKI) di Indonesia pada tahun 2015 

adalah 305 / 100.000 kelahiran hidup dan Kota Semarang merupakan kota dengan 

AKI tertinggi kedua se-propinsi Jawa Tengah dengan AKI 128,05/100.000 

kelahiran hidup. Preeklamsia berat merupakan salah satu penyebab dari tingginya 

AKI. Komplikasi dari preeklamsia berat mengakibatkan  terjadinya perdarahan, 

solusio plasenta, hingga kematian ibu, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

luaran kehamilan dan persalinan pada ibu dengan preeklamsia berat.  

Tujuan Penelitian : Mengetahui dan mendiskripsikan peningkatan risiko luaran 

kehamilan dan persalinan pada ibu dengan preeklamsia berat di Rumah Sakit 

Panti Wilasa Citarum Semarang  

Metode: Desain penetian menggunakan metode cross sectional dengan 

menggunakan data sekunder berupa rekam medis dan register persalinan. Populasi 

penelitian adalah ibu bersalin dengan preeklamsia berat dan tidak preeklamsia 

yang di rawat inap di RS Panti Wilasa Citarum bulan Januari 2015 – Desember 

2015 dengan teknik pengambilan sampel  consecutive dan didapatkan total 106 

sampel. 

Hasil penelitian : Terdapat variabel yang bermakna secara statistik dengan 

preeklamsia berat yaitu partus prematur (P=0,001,RR=4,75), sectio caesarea 

(P=0,000,RR=25,5), perdarahan postpartum (P=0,02,RR=9). Ada variabel yang 

tidak bermakna secara statistik dengan preeklamsia berat yaitu solusio plasenta 

(P=0,241,RR= -), induksi persalinan (P=0,126, RR= -), ekstraksi vakum konstan.  

Kesimpulan :  Terdapat peningkatan risiko terjadinya sectio caesarea (RR= 25,5), 

perdarahan postpartum (RR= 9), dan partus prematur (RR=4,75) pada preeklamsia 

berat. Tidak terdapat peningkatan risiko terjadinya solusio plasenta, induksi 

persalinan, dan ekstraksi vakum pada preeklamsia berat.  

Kata Kunci : preeklamsia berat, luaran persalinan , luaran kehamilan 
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ABSTRACT 

 

Background : Indonesia’s maternal mortality rate (MMR) in 2015 is 305 / 

100.000 live births and Semarang is the second city in Central Java with the 

highest MMR, which reach 128,05 / 100.000 live births.  Severe preeclampsia is 

one of several causes of high MMR.  Complications of severe preeclampsia may 

caused hemorrhage, placental abruption maternal mortality, then it is necessary 

to do research about pregnancy and delivery outcomes in women with severe 

preeclampsia. 

Objective : To know and to describe the increased risk of pregnancy and delivery 

outcomes in women with severe preeclampsia at Panti Wilasa Citarum Semarang 

Hopsital 

Research Subject and Methods : This study used cross sectional method and 

secondary data from medical record and delivery registry. The population in this 

study is all the maternity women at Panti Wilasa Citarum Semarang Hospital in 

January – December 2015.  The sample in this tudy uses consecutive sampling 

method and the total sample is 106 samples.  

Result : There are statistically significant variables to severe preeclampsia which 

are preterm delivery (P=0,001, RR= 4,75), sectio caesarea (P=0,000, RR=25,5), 

postpartum hemorrhage (P=0,02,RR=9) .  There are statistically non-significant 

variables which are placental abruption (P=0,241,RR= -), labor induction 

(P=0,126, RR= -), and vacuum extraction result is constant.  

Conclusion : There was an increased risk of caesarea (RR=25,5), postpartum 

hemorrhage (RR=9) and preterm delivery (RR=4,75) in severe preeclampsia. 

There was no increased risk of placental abruption, labor induction, and vacuum 

extraction in severe preeclampsia.  

Keyword : Severe preeclampsia, labor outcome, pregnancy outcome  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) 2015, terlihat 

bahwa angka kematian ibu (AKI) di dunia sangat tinggi, terdapat 830 wanita 

yang meninggal setiap harinya.  Angka kematian yang begitu tinggi 

disebabkan karena adanya komplikasi dalam kehamilan maupun saat 

persalinan.  Komplikasi yang menyebabkan kematian tersebut dapat berupa 

perdarahan postpartum (27%), hipertensi dalam kehamilan (14%), sepsis atau 

infeksi (11%) dan penyebab yang tidak langsung (9%) (WHO, 2015). 

Hipertensi dalam kehamilan menjadi  penyumbang tertinggi kedua 

angka kematian ibu. Data Profil Kesehatan di Indonesia, setiap tahunnya 

kematian ibu yang disebabkan oleh hipertensi dalam kehamilan meningkat. 

Pada tahun 2010 persentase angka kejadiannya mulai dari 21,5%, tahun 2011 

meningkat menjadi 24,7%, tahun 2012 meningkat menjadi 26,9% dan pada 

tahun 2013 kembali meningkat menjadi 27,1% (Kemkes, 2015).  Hipertensi 

dalam kehamilan tentu saja tidak hanya berbahaya bagi ibu, melainkan juga 

berbahaya bagi janin dalam kandungannya. Hipertensi dalam kehamilan 

sendiri meliputi 5 bentuk komplikasi, salah satunya adalah preeklamsia. 

Preeklamsia adalah sindrom khusus kehamilan yang dapat mengenai setiap 

organ dimana tidak hanya mengalami hipertensi saja tetapi ditambah 

proteinuria (Fisher et al, 2009).  
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Preeklamsia adalah kondisi yang sampai saat ini belum diketahui 

penyebab pastinya.  Preeklamsia sendiri merupakan komplikasi dari 

kehamilan dan persalinan. Hal tersebut dapat meningkatkan tingkat mortalitas 

dan morbiditas dari ibu hamil.  Komplikasi dari preeklamsia berat dapat 

mengakibatkan terjadinya perdarahan, kejang/eklamsia,  terjadi solusio 

plasenta, perubahan beberapa fungsi organ bahkan kematian pada ibu 

(Carson,2016). 

Saat ini Angka Kematian Ibu (AKI) yang terjadi di Indonesia cukup 

tinggi, sehingga untuk mencapai harapan turunnya AKI munculah program 

Tujuan Pembangunan Millennium atau MDG’s (Millenium Development 

Goals). Hasil Survei Penduduk antar Sensus (SUPAS) 2015 AKI Indonesia 

menduduki angka 305/100.000 kelahiran hidup dimana target AKI pada 

MDG’s  adalah 102/100.000 kelahiran hidup.  Pada tahun 2015, masa berlaku 

MDG’s (2000-2015) telah habis tetapi agar pembangunan kesehatan semakin 

baik maka dilanjutkan dengan sebuah agenda baru yang dikenal dengan 

SDG’s (Sustainable Development Goals) yang berlaku mulai tahun 2015-

2030. Pada SDG’s terdapat tujuan yang sama yaitu untuk menurunkan AKI 

yang tercantum pada poin ke 3. Target AKI hingga tahun 2030 adalah 

70/100.000 kelahiran hidup. Berdasarkan target AKI yang baru, dapat 

dikatakan bahwa AKI yang ada saat ini belum memenuhi target. 

Angka kematian ibu di Indonesia bervariasi jumlahnya dan cukup 

tinggi di beberapa propinsi.  Menurut data dari Dinas Kesehatan Propinsi Jawa 

Tengah ada 619 kasus kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 
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2015.  Kota Semarang sendiri merupakan kota dengan AKI tertinggi kedua se-

propinsi Jawa Tengah dengan AKI 128,05/100.000 kelahiran hidup pada tahun 

2015 dengan 35 kasus kematian ibu dari 27.334 kelahiran hidup.  Setiap 

tahunnya, AKI di Kota Semarang mengalami kenaikan yaitu 107,95/100.000 

kelahiran hidup pada tahun 2013, dan 122,25/100.000 kelahiran hidup pada 

tahun 2014.  

Rumah Sakit Panti Wilasa Citarum merupakan rumah sakit swasta 

kelas C di Semarang. Awalnya rumah sakit ini merupakan Rumah Sakit 

Bersalin, sehingga sampai saat ini RS tersebut menerima pelayanan rujukan 

khususnya berbagai kasus persalinan di Kota Semarang. Dalam setahun 

Rumah Sakit Panti Wilasa Citarum dapat menangani kasus ibu hamil dengan 

preeklamsia berat sebanyak 105 kasus, serta berbagai kasus kesehatan lainnya. 

Berdasarkan pada kenyataan di atas, hal tersebut mendorong peneliti 

untuk mengetahui luaran kehamilan dan persalinan pada ibu dengan 

preeklamsia berat di RS Panti Wilasa Citarum.  

1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1. Apakah terdapat peningkatan risiko terjadinya solusio plasenta 

pada preeklamsia berat? 

1.2.2. Apakah terdapat peningkatan risiko terjadinya persalinan prematur 

pada preeklamsia berat? 

1.2.3. Apakah terdapat peningkatan risiko terjadinya induksi persalinan 

pada preeklamsia berat? 

1.2.4. Apakah terdapat peningkatan risiko terjadinya ekstraksi vakum 

pada preeklamsia berat? 
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1.2.5. Apakah terdapat peningkatan risiko terjadinya persalinan sectio 

caesarea pada preeklamsia berat? 

1.2.6. Apakah terdapat peningkatan risiko terjadinya perdarahan 

postpartum pada preeklamsia berat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum  

Peneliti ingin mengetahui dan mendiskripsikan peningkatan risiko luaran 

kehamilan dan persalinan pada ibu dengan preeklamsia berat di Rumah Sakit 

Panti Wilasa Citarum Semarang. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1.3.2.1 Mengetahui luaran kehamilan dan persalinan  

1.3.2.2 Mengetahui usia kehamilan saat persalinan  

1.3.2.3 Mengetahui jenis persalinan 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1     Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagaimana luaran 

kehamilan dan persalinan pada ibu dengan preeklamsia berat, serta 

menambah pengalaman dalam melakukan penelitian. 

1.4.2    Bagi tenaga kesehatan / rumah sakit 

Pada penelitian ini diharapkan hasilnya dapat menambah ilmu 

pengetahuan tentang bagaimana luaran kehamilan dan persalinan 

pada ibu dengan preeklamsia berat sehingga dapat melakukan 

pencegahan komplikasi yang akan terjadi sebelumnya.   
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1.4.3    Bagi pemerintah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

tambahan bagi pemerintah mengenai luaran kehamilan dan 

persalinan pada ibu dengan preeklamsia berat sehingga dapat 

menggencarkan program promotif. 

1.4.4    Bagi masyarakat  

Memberi informasi dan pemahaman luaran kehamilan dan 

persalinan apa yang dapat terjadi pada ibu dengan preeklamsia 

berat. 

1.5 Keaslian penelitian 

Tabel 1. Keaslian penelitian 

Peneliti Judul Metode Hasil 

Rozikhan , 

2007 

Faktor-faktor risiko 

terjadinya 

preeklampsia berat 

di RS Dr. H. 

Soewondo, Kendal  

Case-Control 

100 ibu hamil 

preeklamsia 

berat, 100 ibu 

hamil normal 

Variabel yang mempunyai 

risiko terjadinya 

preeklampsia berat yaitu 

riwayat preeklampsia   (p= 

0,001) , keturunan        

(p=0,001), paritas anak 

pertama       (p= 0,001) 

Sutrimah, 

2014 

Faktor – faktor 

yang berhubungan 

dengan kejadian 

preeklampsia pada 

ibu hamil di 

Rumah Sakit 

Roemani 

Muhammadiyah 

Semarang tahun 

2014 

Case-Control 

32 ibu hamil 

preeklamsia 

berat, 32 ibu 

hamil normal 

Ada hubungan antara 

riwayat preeklampsi dengan 

kejadian preeklampsia 

(p=0,01). Tidak ada 

hubungan antara umur 

(p=0,678), paritas 

(p=0,313) dan kehamilan 

kembar (p=1) dengan 

kejadian preeklamsi 
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Telaumbanu

a,  

2013 

Keluaran Maternal 

dan Perinatal pada 

kasus-kasus 

Preeklampsia di 

Rumah Sakit 

Umum Pusat Haji 

Adam Malik 

Medan Periode 

Januari 2011-

Desember 2012 

 

Cross Sectional 

62 ibu hamil 

preeklampsia , 

65 bayi baru 

lahir 

 

Ditemukan persalinan 

seksio sesarea sebanyak 45 

kasus (72,6%), perdarahan 

antepartum 2 kasus (3,2%), 

sindrom HELLP parsial 13 

kasus (21%), sindrom 

HELLP komplit 10 kasus 

(16,1%), impending 

eclampsia  10 kasus (16,1), 

kelahiran preterm 27 kasus 

(41,5%), BBLR 33 kasus 

(50,8%), asfiksia 

neonatorum 24 kasus 

(37,5%), dan kematian 

perinatal 6 kasus (9,2%)  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan penelitian dari hasil penelitian dapat diambil 

kesimpulan bahwa preeklamsia berat dapat berpengaruh meningkatkan 

risiko tindakan persalinan dengan sectio caesarea, kejadian perdarahan 

postpartum dan partus prematur, sedangkan pada kejadian solusio 

plasenta, induksi persalinan dan ekstraksi vakum tidak berpengaruh.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan hal-

hal yang dapat dilanjutkan atau dikembangkan : 

1. Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian mengenai 

hubungan antar masing-masing variabel yang ada secara 

lebih mendalam dengan metode case control sehingga hasil 

yang diperoleh   optimal. 

2. Bagi tenaga kesehatan sebagai pemberi pelayanan utama 

agar terus meningkatkan mutu pelayanan  melalui 

pengetahuan dan pelatihan tentang penanganan komplikasi 

kehamilan yang dapat terjadi terutama pada kasus 

preeklamsia berat.  
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